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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko operasional yang terjadi pada proses
produksi di UMKM Du' Anak, khususnya pada tahapan pengeringan produk, serta mengkaji solusi yang
dapat diterapkan untuk mengatasi kendala tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara mendalam kepada pemilik
usaha, karyawan, dan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengeringan produk
mengalami hambatan akibat faktor cuaca yang tidak menentu, pencatatan keuangan yang tidak teratur, serta
pemasaran yang masih mengandalkan metode tradisional word of mouth tanpa pemanfaatan media digital.
Solusi yang diusulkan meliputi penggunaan oven untuk pengeringan yang lebih optimal, penerapan
pencatatan keuangan sederhana yang sistematis, serta pemanfaatan media sosial dan marketplace sebagai
kanal pemasaran digital. Implementasi solusi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk,
efisiensi operasional, dan daya saing UMKM Du' Anak di era digital dan pasca pandemi COVID-19.
Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pelaku UMKM dalam mengelola risiko operasional secara

efektif demi keberlanjutan usaha.

Kata Kunci : UMKM, Pencatatan Keuangan, Pemasaran Digital, Risiko Operasional

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia yang memberikan
kontribusi  signifikan  terhadap  Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional serta
penyerapan tenaga kerja. Hingga saat ini,
jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih
dari 64 juta unit usaha yang berkontribusi
sekitar 61% terhadap PDB dan menyerap
sekitar 97% tenaga kerja nasional. Peran
strategis UMKM ini menjadikannya sebagai
pilar utama dalam mendorong pemerataan
ekonomi dan pengentasan kemiskinan di
Indonesia  Namun  demikian, UMKM
menghadapi  berbagai  tantangan  yang
menghambat kemampuan mereka untuk naik
kelas dan berdaya saing di pasar Yyang
semakin kompetitif, khususnya dalam era
digital dan globalisasi.

Kendala utama yang dihadapi UMKM
meliputi keterbatasan akses modal, kurangnya
pengetahuan dan kemampuan manajerial,
rendahnya tingkat digitalisasi, serta hambatan
dalam memperluas pasar dan memenuhi
standar produk. Selain itu, pelaporan
keuangan yang belum optimal juga menjadi

34

kendala  dalam mendapatkan akses
pembiayaan  formal. Dalam  konteks
pengembangan UMKM, transformasi digital
dan peningkatan kapasitas kewirausahaan
menjadi fokus utama. Digitalisasi UMKM,
seperti pemanfaatan platform Google My
Business dan pemasaran digital, menjadi
salah satu strategi penting untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi
operasional.

Pendampingan melalui pelatihan
kewirausahaan, analisis SWOT, dan
penerapan model bisnis seperti Business

Model Canvas juga menjadi bagian dari
upaya pemberdayaan UMKM agar mampu
bersaing dan naik kelas secara berkelanjutan,
peran Dberbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, perguruan tinggi, dan
sektor swasta, sangat krusial dalam
memberikan dukungan teknis, pembiayaan,
serta kebijakan yang kondusif. Perguruan
tinggi, misalnya, berkontribusi  melalui
technopreneurship dan inkubasi bisnis yang
membantu  UMKM mengadopsi inovasi
teknologi dan meningkatkan daya saing
produk.  Kebijakan  pemerintah  yang
mempermudah akses permodalan, seperti



Isyanto, Samsul Arifin, Khiorul Fatah, Lailatul Maulida, Putri Ulandari, Rahmad Hariyanto Akbar,

Raihan ljlal Atallah, Ahmad Muhammad

Analisis Hambatan Produksi Dan Transformasi Pemasaran Digital Dalam Meningkatkan Penjualan Pada Umkm Du’

Anak Kasengan Manding Sumenep

Kredit Usaha Rakyat (KUR), serta
penyederhanaan regulasi juga menjadi faktor
penting dalam pengembangan UMKM di
Indonesia

Dengan memperkuat sinergi antara
pelaku UMKM dan berbagai pemangku
kepentingan serta mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi digital, UMKM di
Indonesia memiliki potensi besar untuk
tumbuh dan berkontribusi lebih optimal bagi
perekonomian nasional, khususnya dalam
menghadapi tantangan global dan dinamika
ekonomi yang terus berubah. Produksi
merupakan salah satu aspek terpenting dalam
kegiatan ekonomi, baik di sektor industri,
pertanian, maupun jasa. Tujuan utama dari
proses produksi adalah untuk menciptakan
nilai tambah dengan mengolah input menjadi
output yang bernilai jual dan dapat memenuhi
kebutuhan  konsumen.  Namun  dalam
pelaksanaannya, kegiatan produksi seringkali
menghadapi berbagai hambatan yang dapat

mengganggu  kelancaran dan  efisiensi
operasional.
Hambatan  produksi dapat bersifat

internal maupun eksternal dan mencakup
berbagai aspek seperti ketersediaan bahan
baku, tenaga kerja, teknologi, dan modal.
Menurut Wibowo dan Anindita (2020),
hambatan produksi adalah segala bentuk
kendala atau gangguan yang menyebabkan
turunnya produktivitas, terganggunya proses

operasional, atau meningkatnya biaya
produksi secara signifikan. Hambatan ini
dapat bersumber dari faktor internal

perusahaan seperti kurangnya keterampilan
tenaga kerja atau kerusakan mesin, maupun
faktor eksternal seperti fluktuasi harga bahan
baku, kebijakan pemerintah, hingga bencana
alam.

Dalam konteks industri kecil dan
menengah  (IKM), hambatan  produksi
cenderung lebih kompleks karena

keterbatasan sumber daya dan akses terhadap
teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh
Siregar, et al. (2021) menunjukkan bahwa
72% pelaku IKM mengalami gangguan
produksi akibat keterlambatan pasokan bahan
baku dan kurangnya pengetahuan teknis
dalam mengoperasikan mesin modern. Hal ini
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diperparah oleh minimnya akses terhadap
pembiayaan dan pelatihan yang memadai.

Selain itu, pandemi COVID-19 juga turut
memperburuk hambatan produksi di berbagai
sektor. Studi oleh Putri dan Nugroho (2022)
menyebutkan bahwa gangguan logistik,
pembatasan mobilitas, serta ketidakpastian
pasar telah menyebabkan banyak usaha
mengalami penurunan kapasitas produksi
secara drastis, bahkan hingga harus
menghentikan operasional sementara.

UMKM Du' Anak merupakan sebuah
usaha dagang yang bergerak di bidang
produksi makanan olahan dengan enam
tahapan operasional utama, yaitu: pertama,
pembuatan adonan; kedua, proses memasak;
ketiga, pemotongan produk; keempat,
pengeringan; kelima, penggorengan; dan
keenam, pengemasan. Dari keenam tahapan
tersebut, proses pengeringan menjadi salah
satu tahap yang paling krusial dan sekaligus
paling berisiko karena sangat dipengaruhi
olen faktor cuaca yang sulit diramalkan.
Kelembaban tinggi dan suhu yang tidak
menentu  dapat  menyebabkan  proses
pengeringan menjadi tidak optimal, sehingga
produk menjadi kurang kering atau bahkan
berisiko mengalami  kerusakan  seperti
pembusukan dan penurunan kualitas.

Selain tantangan teknis dalam proses
produksi, UMKM Du' Anak juga menghadapi
permasalahan penurunan penjualan yang
signifikan pasca pandemi COVID-19. Data
terbaru menunjukkan bahwa sektor kuliner
mengalami penurunan penjualan rata-rata
sekitar 20-30% selama dan setelah pandemi,
akibat perubahan pola konsumsi masyarakat,
pembatasan  sosial, dan ketidakpastian
ekonomi. Kondisi ini menambah beban risiko
operasional yang harus dihadapi oleh UMKM
Du" Anak dalam menjaga kelangsungan
bisnisnya.

Dengan  latar  belakang  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
risiko operasional pada proses pengeringan di
UMKM Du' Anak dan mencari solusi yang
tepat untuk mengatasi kendala tersebut,
sehingga kualitas produk dan kinerja bisnis
dapat terjaga dengan baik. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penting untuk
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mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang menjadi hambatan dalam proses
produksi agar dapat dicarikan solusi yang
tepat guna meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan daya saing usaha.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang bertujuan untuk memahami
secara mendalam risiko operasional yang
terjadi pada proses produksi di UMKM Du'
Anak, Pendekatan kualitatif dipilih karena
mampu menggali informasi kontekstual dan
subjektif dari pelaku usaha serta pihak terkait,
sehingga memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai fenomena Yyang
diteliti, Peneliti melakukan pengamatan
langsung terhadap proses
operasional, Wawancara dilakukan secara
mendalam  (in-depth  interview) untuk
memperoleh informasi detail dan perspektif
dari berbagai pihak yang terlibat dalam proses
produksi dan pemasaran.

Pengumpulan  informasi  didapatkan
melalui informan kunci yaitu pemilik UMKM
Du’ Anak, informan utama karyawan, dan
informan pendukung yaitu konsumen, teknik
analisis data yang digunakan adalah
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan
triangulasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada UMKM Du" Anak terdapat
beberapa temuan utama yang
mengindikasikan adanya risiko operasional
dan kendala dalam pengelolaan usaha yang
berdampak pada kinerja produksi dan
pemasaran. Pertama, proses pengeringan
produk menjadi salah satu tahapan yang
paling rentan terhadap gangguan, terutama
disebabkan oleh faktor cuaca yang buruk dan
sulit diprediksi. Kondisi ini termasuk dalam
kategori risiko keuangan yang dapat
mengganggu keberlangsungan usaha apabila
tidak segera diperbaiki.

Pendekatan pemasaran yang terbatas ini

menyebabkan jangkauan pasar menjadi
sempit dan  kurang relevan dengan
perkembangan teknologi dan  perilaku
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konsumen saat ini yang semakin mengarah
pada penggunaan platform digital. Akibatnya,
potensi peningkatan penjualan dan perluasan
pasar menjadi terbatas, terutama di era pasca
pandemi COVID-19 yang menuntut adaptasi
digital dalam bisnis. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa risiko operasional dan
manajemen usaha yang terjadi di UMKM Du'
Anak tidak hanya berasal dari faktor teknis
produksi, tetapi juga dari aspek keuangan dan
pemasaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya
terpadu untuk mengelola risiko tersebut
secara efektif agar dapat meningkatkan
kualitas produk, efisiensi operasional, dan
daya saing usaha di pasar yang semakin
kompetitif.
1. Masalah Pengeringan Produk dan Solusi

Penggunaan Oven

Hambatan yang terjadi di UMKM Du’
Anak pada proses pengeringan produk akibat
faktor cuaca yang buruk dan sulit diprediksi.
Kondisi cuaca seperti kelembaban tinggi dan
hujan yang tidak menentu menghambat proses
pengeringan secara alami, sehingga produk
tidak mencapai tingkat kekeringan yang

optimal. Hal ini berpotensi menurunkan
kualitas produk dan memperpendek masa
simpan, yang pada akhirnya dapat
mengganggu  kepuasan  konsumen  dan
keberlanjutan  usaha. Untuk mengatasi
permasalahan ini, solusi yang dapat
diterapkan  adalah  penggunaan  sistem
pengeringan dengan oven.

Pengeringan menggunakan oven

memungkinkan proses pengeringan
berlangsung secara lebih konsisten dan
maksimal, tanpa tergantung pada kondisi
cuaca luar., UMKM Du'" Anak dapat
mengurangi  ketergantungan pada faktor
eksternal yang tidak dapat dikendalikan,
seperti cuaca, sehingga risiko kerusakan
produk akibat pengeringan yang tidak
sempurna dapat diminimalisir. Selain itu,
penggunaan oven juga dapat meningkatkan

efisiensi proses produksi karena waktu
pengeringan menjadi lebih singkat dan
terukur. Du' Anak untuk meningkatkan

kapasitas produksi dan menjaga konsistensi
kualitas produk, yang pada akhirnya dapat
memperkuat posisi usaha di pasar.
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2. Pencatatan Keuangan yang Tidak Teratur
dan Solusinya
UMKM Du" Anak, yang menyebabkan

kesulitan dalam mengelola arus Kkas,
menghitung biaya produksi, dan
mengevaluasi Kinerja usaha secara
menyeluruh.  Menurut  Mulyadi  (2016)

pencatatan keuangan yang baik berfungsi
untuk mengontrol arus kas, memastikan
likuiditas, dan memberikan gambaran jelas
mengenai kinerja keuangan usaha. Selain itu,
penerapan pencatatan keuangan sederhana
juga mendukung UMKM dalam memenubhi

kewajiban perpajakan sesuai dengan Pasal 29

Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata

Cara Perpajakan (UU KUP), sehingga usaha

dapat berjalan secara legal dan teratur (Jurnal

Media Akademik, 2024).

Pencatatan yang teratur dan sederhana ini
juga dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan membuka akses ke pendanaan eksternal,
karena laporan keuangan yang jelas menjadi
salah satu syarat penting dalam pengajuan
modal atau kredit usaha. Dengan demikian,
penerapan pencatatan keuangan sederhana
yang mencakup modal, HPP, BEP,
pengeluaran, dan pendapatan sangat penting
untuk meningkatkan pengelolaan keuangan
UMKM. Du Anak, mengurangi risiko
keuangan, dan mendukung keberlanjutan
usaha.

3. Pemasaran yang masih menggunakan
sistem tradisional dan Solusi untuk
transformasi pemasaran digital
Temuan penelitian menunjukkan bahwa

UMKM Du" Anak masih mengandalkan
metode pemasaran tradisional berupa word of
mouth (mulut ke mulut) yang memiliki
keterbatasan dalam menjangkau pasar yang
lebih luas dan beragam. Dalam era digital saat
ini, strategi pemasaran Yyang hanya
mengandalkan cara tradisional tersebut
kurang relevan dan berpotensi menghambat
pertumbuhan usaha.

Solusi yang tepat untuk mengatasi
permasalahan ini adalah dengan
memanfaatkan platform media sosial populer
seperti TikTok, Instagram, dan WhatsApp,
serta  melakukan  pemasaran  melalui
marketplace digital. Penggunaan media sosial
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memungkinkan UMKM untuk memperluas
jangkauan pasar, meningkatkan interaksi

dengan konsumen, dan mempromosikan
produk secara lebih efektif dan efisien.
Data terbaru menunjukkan  bahwa

Indonesia memiliki sekitar 143 juta pengguna
aktif media sosial pada awal 2025, yang
setara dengan 50,2% dari total populasi
(sekitar 285 juta jiwa) (We Are Social,
2025). Platform  yang  paling  banyak
digunakan di Indonesia meliputi:

a. WhatsApp sebagai aplikasi pesan instan
paling populer, menjadi media
komunikasi utama bagi jutaan pengguna
di Indonesia (We Are Social, 2025)

b. Instagram dengan 103 juta pengguna di
Indonesia, menawarkan potensi besar
untuk pemasaran visual produk melalui
fitur foto, video, dan iklan berbayar
(Databoks, 2025)

c. TikTok yang memiliki 108 juta pengguna
dewasa di Indonesia, menjadi platform
favorit untuk konten video pendek yang
viral dan efektif dalam menjangkau
audiens muda (Databoks, 2025)

Selain media sosial, marketplace juga
merupakan kanal penting untuk memperluas
distribusi  produk. Marketplace  seperti
Tokopedia, Shopee, dan Lazada
memungkinkan pelaku usaha UMKM untuk
menjual produk secara online dengan biaya
relatif rendah dan akses ke pasar yang sangat
luas.

Dengan memanfaatkan media sosial dan
marketplace, UMKM dapat melakukan
promosi digital yang lebih terarah dan
interaktif, meningkatkan brand awareness,
serta mempermudah  konsumen dalam
melakukan pembelian. Strategi ini juga
memungkinkan pengumpulan data pelanggan
yang berguna untuk pengembangan produk
dan pemasaran di masa depan.

Secara  teori, pemasaran  digital
merupakan bagian dari transformasi bisnis
yang mengintegrasikan teknologi informasi
untuk meningkatkan efektivitas pemasaran
dan memperluas pasar (Kotler & Keller,
2016). Penggunaan media sosial dan
marketplace merupakan strategi pemasaran
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modern yang dapat meningkatkan daya saing
usaha di era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa
risiko operasional utama yang dihadapi
UMKM Du' Anak dalam menjalankan proses
produksi dan pengelolaan usaha. Pertama,
proses pengeringan produk sangat rentan
terhadap gangguan akibat faktor cuaca yang

buruk dan sulit diprediksi, sehingga
berpotensi menurunkan kualitas produk.
Solusi yang tepat adalah  dengan

menggunakan sistem pengeringan berbasis
oven, yang mampu menjamin  pProses
pengeringan lebih konsisten dan optimal
tanpa tergantung kondisi cuaca.

Kedua, pencatatan keuangan di UMKM
Du' Anak masih belum teratur dan sistematis,
sehingga menyulitkan pengelolaan arus kas
dan evaluasi Kkinerja usaha. Penerapan
pencatatan  keuangan  sederhana  yang
mencakup modal, harga pokok produksi
(HPP), break even point (BEP), pengeluaran,
dan pendapatan sangat dianjurkan untuk
meningkatkan transparansi dan pengelolaan
keuangan yang lebih baik.

Ketiga, strategi pemasaran yang selama
ini hanya mengandalkan metode tradisional
word of mouth memiliki keterbatasan dalam
menjangkau  pasar yang lebih  luas.
Pemanfaatan media sosial populer seperti
TikTok, Instagram, dan WhatsApp, serta
pemasaran melalui marketplace digital, dapat
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
interaksi dengan konsumen, dan mendorong
pertumbuhan penjualan secara signifikan.

Secara keseluruhan, penerapan solusi-
solusi tersebut diharapkan dapat membantu
UMKM Du  Anak mengelola risiko
operasional secara lebih efektif,
meningkatkan kualitas produk, memperbaiki
manajemen keuangan, dan mengoptimalkan
pemasaran di era digital. Dengan demikian,
UMKM Du' Anak dapat mempertahankan
daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah
tantangan bisnis pasca pandemi COVID-19.
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